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ABSTRAK

Pengeringan gabah padi secara manual masih banyak dilakukan oleh petani, namun
metode ini memiliki keterbatasan dalam efisiensi dan sangat bergantung pada
kondisi cuaca yang tidak menentu. Penelitian ini mengusulkan rancangan
modifikasi pengering gabah padi otomatis berbasis Internet of Things (IoT), yang
terintegrasi dengan ESP32 Cam dan panel surya. Sistem ini menggunakan
mikrokontroler ESP8266, sensor DHT11, sensor hujan, sensor ultrasonik, serta
relay untuk mengontrol konveyor. Dengan dukungan ESP32 Cam untuk monitoring
visual secara real-time dan aplikasi mobile berbasis MIT APP Inventor, platform
Blynk.cloud digunakan untuk kendali jarak jauh. Sistem yang dirancang berhasil
mengotomatisasi proses pengeringan gabah, merespon perubahan lingkungan
dengan baik, serta meningkatkan efisiensi keseluruhan. Panel surya 10 wp terbukti
efektif sebagai sumber energi alternatif. Pengujian menunjukkan komponen-
komponen sistem bekerja stabil dan akurat dalam berbagai kondisi operasional,
membuktikan keberhasilan integrasi teknologi IoT dalam meningkatkan proses
pengeringan gabah padi.

Kata Kunci: Pengering gabah otomatis, Internet of Things (10T), ESP32 Cam, panel
surya, konveyor, monitoring jarak jauh
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertanian padi merupakan salah satu sektor penting dalam perekonomian
Indonesia. Gabah padi merupakan komoditas utama yang dihasilkan dari pertanian
padi dan merupakan bahan baku utama dalam industri makanan. Proses
pengeringan gabah padi setelah panen merupakan langkah penting dalam menjaga
kualitas hasil akhir sebelum diolah lebih lanjut.

Namun, proses pengeringan gabah padi seringkali masih dilakukan secara
manual oleh petani, mengakibatkan keterbatasan waktu, tenaga, dan risiko terhadap
perubahan cuaca yang tidak terduga. Pengeringan gabah padi secara manual
memerlukan waktu dan tenaga yang cukup besar dari petani.

Selain itu, kondisi cuaca yang tidak dapat diprediksi seperti hujan atau cuaca
buruk sering menghambat proses pengeringan dan dapat berpotensi besar
memengaruhi kualitas gabah padi. Terlebih lagi, gabah padi harus dipastikan agar
tidak terkena air selama proses pengeringan untuk menghindari penurunan kualitas
dari hasil panen padi tersebut (Prasetyo et al., 2023).

Pengembangan sebuah sistem alat teknologi otomatis sebagai pengeringan
gabah padi menjadi salah satu hal yang cukup penting diimplementasikan. Hal ini
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi proses, mengurangi ketergantungan pada
faktor manusia, dan mengatasi risiko perubahan cuaca yang tidak terduga. Dalam
konteks ini, penggunaan teknologi Internet of Things (10T) menawarkan potensi
besar dalam membangun sistem otomatis yang cerdas dan terkoneksi dengan
jaringan (Numberi, 2022).
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Pemanfaatkan sensor-sensor seperti Sensor Kamera ESP32 Cam, sensor
Hujan, LDR, sensor kelembaban Gabah Padi, panel surya dan mikrokontroler yang
dapat terhubung ke internet, pengeringan gabah padi dapat dikendalikan secara
otomatis sesuai dengan kondisi cuaca dan lingkungan sekitar. Salah satu
mikrokontroler yang dapat digunakan adalah Wemos R1 D1 Mini yang memiliki
fitur WiFi dan kemampuan untuk memantau dan mengontrol perangkat secara jarak
jauh melalui aplikasi yang dirancang. Selain itu terdapat sensor kamera ESP32 Cam
yang berfungsi untuk melakukan monitoring Gabah Padi di lapangan secara rea-
time untuk mencegah terjadinya gangguan eksternal seperti burung, hewan dan lain-
lainnya. Alat ini nantinya memiliki indikator peringatan seperti Buzzer untuk
mengusir hewan yang berada di gabah padi tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan modifikasi sebuah alat konveyor pengering gabah padi otomatis
berbasis Internet of Things. Alat ini diharapkan dapat memberikan solusi efisien
dalam proses pengeringan gabah padi, mengurangi ketergantungan pada tenaga
manusia, dan mengoptimalkan kualitas hasil padi yang baik. Selain itu, penelitian
ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam penerapan teknologi loT

dalam sektor pertanian untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi.

1.2. Perumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini berdasarkan pembahasan yang
telah disampaikan di atas yaitu bagaimana merancang modifikasi pengering gabah
padi otomatis berbasis Internet of Things yang terintegrasi dengan ESP32 Cam

dengan penambahan panel surya
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1.3. Batasan Masalah

Adapun Batasan masalah yang diidentifikasi dalam penelitian ini mencakup

hal-hal sebagai berikut:

1. Fokus pada modifikasi alat konveyor pengering gabah padi otomatis
berbasis Internet of Things dan panel surya dengan kapasitas 10 WP.

2. Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah sensor kamera,
sensor hujan, sensor suhu dan kelembaban, cahaya dan panel surya yang
terintegrasi dengan mikrokontroler untuk mengontrol proses
pengeringan gabah padi secara otomatis melalui aplikasi Blynk.

3. Tidak memperhitungkan aspek ekonomi dalam implementasi alat
pengering gabah padi otomatis ini, seperti biaya produksi, biaya
pemeliharaan, atau estimasi biaya operasional.

4. Perancangan modifikasi berupa prototype dengan skala ukuran 120 centi
meter (cm) dan tegangan output yang digunakan untuk menggerakkan

gearbox motor sebesar 12 volt.

1.4. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan modifikasi
pengering gabah padi otomatis berbasis Internet of Things dan panel surya yang
efisien dan dapat diandalkan pada kondisi hujan, serta mampu memonitoring

keadaan gabah padi secara real-time dengan sensor kamera.

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun kebermanfaatan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
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1. Penelitian ini akan menghasilkan teknologi yang dapat meningkatkan
efisiensi dalam proses pengeringan gabah padi, yang pada gilirannya
akan meningkatkan produktivitas pertanian secara keseluruhan.

2. Penelitian ini akan memberikan kontribusi pada pengembangan
teknologi berkelanjutan dengan memanfaatkan Internet of Things (10T)
untuk meningkatkan efisiensi dalam pertanian dan memperkenalkan
praktik yang lebih ramah lingkungan.

3. Dengan penggunaan alat pengering otomatis yang terkontrol secara
cermat, petani dapat memastikan kualitas gabah padi yang lebih baik
dan mengurangi risiko kerusakan hasil panen akibat proses pengeringan
yang tidak optimal.

4. Alat pengering gabah padi otomatis ini dapat membantu petani
mengatasi tantangan cuaca seperti hujan yang dapat mengganggu proses
pengeringan manual. Dengan kontrol otomatis, proses pengeringan
dapat tetap berjalan secara efisien bahkan dalam kondisi cuaca yang

tidak mendukung.

1.6. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan Tugas Akhir ini, terdapat beberapa sistematika Penulisan
yang diuraikan berdasarkan beberapa pembagian dalam bab-bab yang akan dibahas,
yaitu sebagai berikut:
BABI. PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisikan terkait latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penulisan, batasan masalah, manfaat penelitian serta
sistematika.
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BABII. TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini berisikan tentang pokok pembahasan landasan teori

atau materi yang mendasar dalam pelaksanaan penelitian ini.

BAB III. METODE PENELITIAN

Berisikan tentang waktu dan pelaksanaan kegiatan penelitian serta

metode yang digunakan atau di terapkan dalam tugas akhir ini.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gabah Padi

Menurut (Dinas Ketahanan Pangan dan pertanian, 2022) Gabah padi adalah
beras yang belum melalui proses penggilingan atau pembersihan. Artinya ini
merupakan hasil panen dari tanaman padi setelah padi dipanen dan sebelum
menjalani proses penggilingan untuk menghasilkan beras yang siap konsumsi.
Gabah padi berbentuk butiran kecil berwarna coklat kekuningan, biasanya berisi
dan berat. Komponen utama dari gabah padi adalah endosperm, aleuron, dan
lapisan biji yang disebut sekam.

Dikutip dari halaman (Ratnna, 2023), menyatakan bahwa gabah padi
mengandung sekitar 20% kulit, 10% lapisan serat, dan 70% bagian dalam yang
merupakan pati. Kualitas gabah padi sangat penting karena akan mempengaruhi
kualitas dan kuantitas beras yang dihasilkan setelah proses penggilingan. Faktor-
faktor yang mempengaruhi kualitas gabah padi antara lain varietas padi, kondisi
tanah, iklim, dan teknik budidaya yang digunakan.

Selama proses penyimpanan, gabah padi rentan terhadap serangan hama dan
penyakit sehingga diperlukan perlakuan khusus untuk menjaga kualitas dan
kandungan gizi dari gabah padi. Umumnya, gabah padi disimpan dalam bentuk
kering dengan kelembapan yang rendah untuk mencegah pertumbuhan jamur dan
mikroorganisme lain yang dapat merusak kualitas gabah.

Dalam dunia industri pangan, kualitas gabah padi yang baik sangat penting

untuk memproduksi beras berkualitas tinggi yang memenuhi standar keamanan
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pangan dan gizi. Oleh karena itu proses pengeringan gabah padi setelah panen
merupakan langkah penting dalam menjaga kualitas dan keamanan hasil akhir

sebelum diolah lebih lanjut.

2.2 Panel Surya

Panel Surya adalah teknologi canggih yang dirancang oleh para ilmuwan
untuk mengkonversi energi matahari menjadi energi listrik. Ilmuan
mengembangkan panel surya berdasarkan prinsip konversi energi dari sel surya
menjadi energi listrik yang diatur oleh hukum kekekalan energy (Kamal, 2022).
Komponen inti dari panel surya adalah sel surya yang juga dikenal sebagai sel
fotovoltaik. Sel ini dibuat dari bahan semikonduktor yang memiliki kemampuan
luar biasa dalam menyerap panas. Ketika sinar matahari mengenai sel surya, fotong
dalam sinar matahari menabrak elektron dalam bahan semikonduktor tersebut,
menghasilkan aliran listrik. Proses ini berdasarkan pada prinsip efek fotovoltaik,
yang merupakan fenomena di mana tegangan listrik muncul karena adanya
hubungan atau kontak dua elektroda dalam sistem padatan atau cairan saat

menerima sinar matahari.

Gambar 2. 1 Panel Surya
Sumber: Ali Muhammad hanafiyah: 2017
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2.2.1 Prinsip Kerja Panel Surya

Panel Surya bekerja berdasarkan prinsip konversi energi matahari menjadi
energi listrik melalui proses fotovoltaik. Panel surya mengubah radiasi sinar
matahari menjadi energi listrik melalui komponen utamanya yaitu sel surya
(VILLANUEVA, 2020). Sel surya terdiri dari beberapa komponen, yakni:

1. Foton yaitu partikel sinar matahari yang sangat kecil.

2. Lapisan Silikon yang bersifat semikonduktor dan berfungsi sebagai

medium untuk pemisahan elektron.

3. Metal, Anti Reflektif, dan Strip Konduktor Metal yang memiliki fungsi
sebagai penghantar listrik dan melindungi sel surya dari kerusakan serta
mengoptimalkan penyerapan sinar matahari.

Proses kerja panel surya dimulai ketika foton dari sinar matahari
menghantam atom semikonduktor dalam sel surya. Interaksi ini menyebabkan
pemisahan elektron dari struktur atomnya. Elektron yang terpisah dan bermuatan
negatif akan bergerak bebas pada daerah pita konduksi dari material
semikonduktor, sementara atom yang kehilangan elektron akan meninggalkan
kekosongan pada strukturnya, disebut "hole" dengan muatan positif. Interaksi

antara elektron dan hole menciptakan arus listrik (Al Bahar, 2020).

Gambar 2. 2 Prinsip Kerja Panel Surya

Sumber: sanspower.com
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Proses ini menggunakan prinsip photovoltaic yang di mana energi foton dari
radiasi cahaya matahari diubah menjadi energi listrik. Sel surya menyerap cahaya
dan menciptakan pergerakan elektron antara sisi positif dan negatif, yang
menghasilkan arus listrik (Quentara & Suryani, 2021).

2.2.2 Jenis Panel Surya

Panel surya terdiri dari photovoltaic yang dapat menghasilkan listrik dari
intensitas cahaya, saat intensitas cahaya berkurang yang diakibatkan karena cuaca
berawan, mendung atau hujan, arus listrik yang dihasilkan juga berkurang. Pada
umumnya jenis-jenis panel surya yang di gunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 2. 1 Jenis-Jenis Panel Surya

No. Jenis Panel Spesifikasi Bahan
1 Monokristalin - Efisiensi 15-20% Kristal SIlikon
- Daya Tahan baik Murni
2 Polikristalin (Multi - Efisiensi 10-12% Kiristal Silikon
Kristalin) - Biaya Produksi
rendah
- Umur lebih pendek

2.3 Internet of Things (IeT)

Internet of Things (10T) merupakan konsep revolusioner yang mengubah
cara objek fisik dan virtual terhubung melalui infrastruktur global yang
memanfaatkan teknologi data capture dan komunikasi. Ini diakui sebagai
infrastruktur konektivitas global yang mengintegrasikan benda fisik dan virtual
melalui pemanfaatan teknologi komunikasi dan akuisisi data. Infrastruktur IoT
mencakup jaringan eksisting dan internet, menyediakan dasar untuk pengembangan

layanan dan aplikasi kolaboratif yang dapat beroperasi secara independen. Fokus

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 6/1/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Med%%CAerS%ame (renository ima acid\6 /1 /25



Robertus Natal Pasaribu - Modifikasi Pengering Gabah Otomatis Menggunakan Konveyor Berbasis ....

utamanya adalah pada identifikasi obyek dan sensor, serta kemampuan konektivitas
tingkat tinggi, transfer acara, dan interoperabilitas. (Rahman, 2018).

Internet of Things (10T) juga dapat diartikan sebagai kemampuan beberapa
perangkat untuk saling berkomunikasi, terhubung, dan bertukar data melalui
jaringan internet. Hal ini mencakup identifikasi obyek dan sensor, dengan tingkat
otonomi tinggi dalam akuisisi data, transfer acara, serta konektivitas dan
interoperabilitas pada jaringan. [oT menjadi representasi dari teknologi komunikasi
yang memungkinkan pengendalian, komunikasi, dan kerjasama antar perangkat
keras (Pratikto, 2022).

Dalam konsep dasarnya, Internet of Things menggabungkan objek, sensor,
kontroler, dan internet untuk menyediakan informasi secara real-time kepada
pengguna. Sensor mendeteksi objek, dan data yang dihasilkan diproses oleh
kontroler sebelum dikirimkan sebagai informasi yang bermanfaat kepada
pengguna. Proses ini memungkinkan adanya konektivitas yang efisien antar

perangkat, memanfaatkan jaringan internet sebagai medium pertukaran informasi.

2.4 Roller Conveyor

Roller Conveyor merupakan salah satu jenis conveyor yang dirancang
khusus untuk memindahkan barang dari satu lokasi ke lokasi lain. Alat ini bekerja
dengan menggunakan roda-roda bergerak yang dipasang pada jalur conveyor untuk
membawa barang dengan gerakan berputar (Robanni, 2023). Prinsip kerjanya
adalah dengan memanfaatkan energi dari motor DC yang dikendalikan oleh
mikrokontroller. Roller Conveyor sangat berguna untuk memindahkan barang-

barang yang memiliki berat atau memerlukan pergerakan yang konsisten dan tepat.
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Gambar 2. 3 Rolley Conveyor

Sumber: packingtables.co.uk
2.5 Mikrokontroller Wemos D1 R1 Mini
Mikrokontroller Wemos D1 R1 Mini adalah salah satu jenis mikrokontroller
yang populer dan banyak digunakan dalam berbagai proyek berbasis Internet of
Things (1oT). Mikrokontroller ini dikembangkan oleh Wemos dan memiliki
berbagai fitur yang memudahkan integrasi dan pengembangan sistem elektronik

yang cerdas dan terkoneksi dengan jaringan (Yahya, 2020).

Gambar 2. 4 Wemos D1 R1 Mini
Wemos D1 RI Mini sudah didukung oleh chip ESP8266EX yang

merupakan salah satu chip WiFi terintegrasi paling populer. Berikut adalah

beberapa spesifikasi utama dari mikrokontroller ini:
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Tabel 2. 2 Spesifikasi Model Wemos D1 R1 Mini

No. Model Spesifikasi

1 Chipset ESP8266EX

2 Antarmuka WiFi 802.11 b/g/n

3 Tegangan Operasi 3.3 Volt

4 Pemrograman Arduino IDE (mirip C/C++)
5 Memori 4MB Flash

2.6 Penggunaan Sensor
2.6.1. Sensor Kamera ESP32-Cam

ESP32-CAM adalah modul kamera kecil berbasis ESP32 yang dilengkapi
dengan kamera OV2640. Modul ini sangat populer untuk aplikasi Internet of Things
(IoT) karena ukurannya yang kecil, konsumsi daya yang rendah dan kemampuan
konektivitas WiFi yang sudah terintegrasi (Marcheriz & Fitriani, 2023).

Fitur kamera pada ESP32-CAM memungkinkan perangkat ini untuk
digunakan dalam berbagai proyek, salah satunya adalah proyek monitoring
tanaman secara real-time. Dengan kemampuan kamera 2 Megapiksel (OV2640),
ESP32-CAM dapat menghasilkan gambar dengan resolusi hingga 1600x1200
piksel dan merekam video dengan resolusi hingga 1080p.

Salah satu kelebihan dari ESP32-CAM adalah integrasinya yang cukup
sederhana. Meskipun memiliki fungsi tambahan seperti Bluetooth dan WiFi, modul
ini memiliki sedikit pin I/O dibandingkan dengan modul lain seperti ESP32-

Wroom. Hal ini disebabkan oleh penggunaan banyak pin secara internal untuk

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

12 Document Accepted 6/1/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Med%%CAerS%ame (renository ima acid\6 /1 /25



Robertus Natal Pasaribu - Modifikasi Pengering Gabah Otomatis Menggunakan Konveyor Berbasis ....

mendukung fungsi kamera dan slot kartu microSD yang ada pada modul ini

(Setiawan et al., 2022).

Gambar 2. 5 ESP32-Cam

Adapun spesifikasi dari sensor kamera ini yaitu:

Tabel 2. 3 Spesifikasi Sensor Kamera ESP32-Cam

No. Model Spesifikasi

1 Sensor Kamera 0OV2640 (2MP)

2 Resolusi Foto 2 Megapiksel (1600x1200)

3 Resolusi Video 1080p, 720p, VGA

4 Tegangan Kerja 5VDC

5 Memori PSRAM 4MB, Flash Memory 4MB

6 Antarmuka WiFi 802.11 b/g/n, Bluetooth 4.2 BLE

7 Pengaturan Kamera  Fokus tetap, dapat disesuaikan melalui software

2.6.2. Sensor Hujan

Sensor hujan adalah komponen elektronik yang digunakan untuk
mendeteksi keberadaan air atau kelembaban yang berlebihan di permukaan. Sensor
ini bekerja dengan mengukur konduktivitas air atau kelembaban. Ketika sensor

mendeteksi adanya air atau kelembaban yang tinggi, maka akan menghasilkan
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sinyal keluaran yang dapat digunakan untuk mengendalikan atau memonitoring

suatu sistem (Hanggara & Putra, 2021).

Gambar 2. 6 Sensor Hujan

Ada beberapa jenis sensor hujan yang umumnya digunakan, antara lain:

1. Sensor Hujan dengan Kontak: Sensor ini menggunakan dua
elektroda yang diletakkan dekat satu sama lain. Ketika hujan jatuh dan
menyentuh kedua elektroda tersebut, maka akan tercipta jalur konduktif
yang akan menghasilkan sinyal keluaran.

2. Sensor Hujan Optik: Sensor ini menggunakan prinsip optik untuk
mendeteksi keberadaan air. Ketika air menutupi bagian optik sensor,
intensitas cahaya yang diterima oleh sensor akan berkurang, dan ini akan
diubah menjadi sinyal keluaran.

3. Sensor Hujan Kapasitif: Sensor ini bekerja dengan mengukur
perubahan kapasitansi yang disebabkan oleh adanya air atau
kelembaban. Saat sensor terkena air kapasitansi antara elektroda sensor
akan berubah dan menghasilkan sinyal keluaran.

2.6.3. Sensor Suhu DHT11

Sensor DHT11 adalah sensor yang digunakan untuk mengukur suhu dan

kelembaban dalam suatu ruangan atau lingkungan tertentu. Sensor ini terdiri dari

sensor suhu dan kelembaban yang dikalibrasi dengan presisi dan memiliki sinyal
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digital yang dapat diolah oleh mikrokontroler. Prinsip kerja dari sensor DHT11
sendiri menggunakan sensor resistif untuk mengukur suhu dan kelembaban.
Perubahan resistansi sensor akibat perubahan suhu dan kelembaban diubah menjadi
sinyal digital oleh komponen internal sensor (Hanggara & Putra, 2021).

Salah satu keunggulan utama dari sensor DHT11 adalah akurasi yang cukup
baik untuk kebutuhan umum. Untuk suhunya, sensor ini memiliki ketelitian sekitar
+2°C, sedangkan untuk kelembabannya memiliki ketelitian sekitar £5%. Dengan
harga yang relatif terjangkau, sensor ini menjadi salah satu pilihan yang populer
dalam berbagai aplikasi berbasis IoT dan otomasi. Dalam hal pemasangannya,
DHTI11 dirancang dengan tiga pin utama, yaitu VCC, Data, dan GND, yang
memudahkan pengguna dalam mengintegrasikannya dengan sistem mikrokontroler

(Prasetyo et al., 2023).

Gambar 2. 7 Sensor DHT11

2.6.4. Modul Sensor Cahaya (LDR)

Sensor Cahaya atau LDR (Light Dependent Resistor) adalah sebuah
komponen elektronik yang resistansinya berubah-ubah tergantung pada intensitas
cahaya yang diterimanya. Sensor ini bekerja berdasarkan prinsip fotokonduktivitas,
di mana resistansi material semikonduktor dalam sensor akan berkurang saat
terkena cahaya dan meningkat saat dalam keadaan gelap. LDR biasanya terbuat dari

material semikonduktor seperti seng sulfida (CdS) yang memiliki resistansi yang
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sangat tinggi dalam keadaan gelap dan resistansi yang rendah saat terkena cahaya

(Haq et al., 2022).

Gambar 2. 8 Modul Sensor LDR

2.7 Dinamo Motor DC

Dinamo Motor DC (Direct Current) merupakan salah satu jenis motor listrik
yang mengubah energi listrik menjadi energi mekanik dengan menggunakan arus
searah (Ari, 2019). Prinsip kerja dari dinamo motor DC berdasarkan pada hukum
elektromagnetik Faraday, di mana sebuah konduktor yang bergerak dalam medan
magnet akan menghasilkan arus listrik. Sebaliknya, dalam motor DC, arus listrik
yang mengalir dalam kumparan (coil) akan menghasilkan gaya elektromagnetik
yang mendorong rotor berputar. Motor ini terdiri dari beberapa komponen utama,
yaitu rotor (bagian yang berputar), stator (bagian yang diam dan memiliki medan
magnet), komutator, serta sikat (brush) yang berfungsi sebagai penghubung antara
sumber arus dan rotor.

Salah satu keunggulan dari dinamo motor DC adalah kemampuannya untuk
memberikan torsi yang besar pada kecepatan rendah, membuatnya sangat cocok
untuk aplikasi yang memerlukan kontrol kecepatan dan torsi yang presisi. Hal ini

menjadikan motor DC sebagai pilihan utama dalam berbagai aplikasi industri,
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seperti conveyor, lift, dan mesin penggerak lainnya. Selain itu, motor DC memiliki
karakteristik operasi yang relatif sederhana, memudahkan dalam perawatan dan

pemeliharaan.

Gambar 2. 9 Dinamo Motor DC

2.8 Aplikasi Blynk

Blynk merupakan platform pemrograman berbasis aplikasi yang dirancang
khusus untuk proyek Internet of Things (Io0T). Aplikasi ini memudahkan pengguna
untuk mengontrol dan memonitor berbagai perangkat elektronik melalui ponsel
pintar atau tablet. Salah satu keunggulan utama dari Blynk adalah kemudahannya
dalam mengintegrasikan berbagai papan mikrokontroler, seperti Arduino,
Raspberry Pi, dan Wemos D1 R1 Mini, dengan berbagai sensor dan aktuator
lainnya. Melalui antarmuka yang intuitif sehingga pengguna dapat dengan mudah
membuat tampilan kontrol yang sesuai dengan kebutuhan proyek IoT yang

dirancang (Setiawan et al., 2022).

Gambar 2. 10 Software Blynk
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Blynk menawarkan berbagai widget yang dapat disesuaikan, seperti tombol
kontrol, slider, tampilan grafik, dan banyak lagi, yang memungkinkan pengguna
untuk membuat antarmuka pengguna (UI) yang interaktif dan mudah digunakan.
Selain itu, Blynk juga mendukung fitur notifikasi dan pemberitahuan,
memungkinkan pengguna untuk menerima informasi secara real-time tentang
status dan data dari perangkat yang terhubung. Fitur ini sangat berguna dalam
aplikasi seperti

a) pemantauan cuaca,

b) sistem keamanan,

¢) monitoring secara real-time

d) kontrol otomatis

Salah satu kelebihan Blynk adalah kompatibilitasnya dengan berbagai
bahasa pemrograman dan papan mikrokontroler. Dengan dukungan library dan
dokumentasi yang lengkap, Blynk memudahkan para pengembang untuk
mengintegrasikan platform ini dengan berbagai perangkat keras dan perangkat
lunak lainnya. Dengan demikian, Blynk menjadi pilihan yang populer bagi para
pengembang dan hobiis yang ingin membangun proyek IoT dengan cepat dan

efisien.

2.9 Perangkat Lunak Arduino IDE

Arduino Integrated Development Environment (IDE) adalah lingkungan
pengembangan terpadu yang dirancang khusus untuk memprogram papan
mikrokontroler Arduino. Dikembangkan dengan antarmuka yang sederhana dan
user-friendly, Arduino IDE memudahkan pemula maupun pengembang
berpengalaman dalam mengembangkan kode program untuk berbagai proyek
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elektronika. Perangkat lunak ini mendukung bahasa pemrograman berbasis C/C++,
yang merupakan bahasa standar untuk pemrograman papan mikrokontroler
(Pratikto, 2022).

Salah satu keunggulan utama dari Arduino IDE adalah kompatibilitasnya
dengan berbagai jenis papan mikrokontroler Arduino, mulai dari Arduino Uno,
Arduino Nano, hingga papan mikrokontroler berbasis ESP seperti ESP32 dan
ESP8266. Arduino IDE dilengkapi dengan berbagai fitur yang mendukung proses
pengembangan, seperti pemeriksa kesalahan sintaks (syntax highlighting),
pemeriksaan kesalahan kode (code debugging), serta dukungan untuk
pemrograman dan debugging secara real-time. Selain itu, Arduino IDE juga
menyediakan berbagai contoh kode (skefches) dan dokumentasi yang
komprehensif, memudahkan pengguna dalam memahami dan

mengimplementasikan berbagai fungsi dan modul.

Gambar 2. 11 Software Arduino IDE
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
3.1.1. Tempat Penelitian
Adapun tempat penelitian dalam melakukan perancangan alat Modifikasi

pengering gabah berbasis [oT dengan panel surya ini, yaitu dilaksanakan di:

1. Nama Tempat : CV. Angkasa Mobie Tech
2. Alamat : JIn. Sultan Serdang Dusun II Sena Gg. Ikhlas
Batang Kuis

3.1.2.  Waktu Penelitian
Proses Penelitian ini membutuhkan waktu kurang lebih 3 bulan dengan
uraian seperti ditunjukkan pada Tabel 3.1 dibawabh ini:

Tabel 3. 1 Jadwal Kegiatan

No Bulan Ke
Nama Kegiatan

I II III
1 314|5/6,7|8[910|11]12

1 Persiapan Alat dan Bahan

2 Perancangan Alat

3 Pembuatan Sistem Mekanik
Alat

4 Pemasangan Komponen
rangkaian alat

5 Melakukan Pengujian Alat

6 Penyusunan Laporan
Proposal Skripsi
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3.2. Peralatan yang dibutuhkan

Dalam Perancangan alat ini, diperlukan beberapa alat dan bahan untuk

merakit alat tersebut hingga dapat tercipta sesuai dengan apa yang diinginkan.

Adapun alat dan bahan yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:
Tabel 3. 2 Alat dan Bahan
No Alat dan Bahan Unit Spesifikasi
1 Panel Surya 1 Unit 10 Wp
2 Solar Charge Controller 1 Unit PWM 12/24V 30 A
3 Baterai 1 Unit 12 VDC 5Ah
4 Sensor LDR 1 Unit Modul Sensor
5 Sensor Kelembaban 1 Unit DHT11/22
6 Sensor Hujan 1 Unit Analog dan digital pin
7 Wemos D1 R1 Mini 1 Unit D1 R1 Mini
8 Motor DC 1 Unit 5 Volt DC

3.3. Tahapan Penelitian

Penelitian dalam pengembangan alat pengering gabah otomatis berbasis [oT

ini memerlukan serangkaian tahapan yang sistematis untuk memastikan alat dapat

dirancang, dikembangkan, dan diuji dengan baik. Berikut adalah tahapan-tahapan

penelitian yang akan dilakukan:

1. Studi Literatur

Mengumpulkan informasi dan literatur terkait pengeringan gabah padi,

sensor yang akan digunakan, dan mikrokontroler yang sesuai untuk

aplikasi ini.

2. Perancangan Sistem:
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a) Merancang skema alat pengering gabah padi otomatis berbasis [oT
termasuk diagram blok dan skema koneksi antar komponen.
b) Memilih dan mengintegrasikan komponen yang dibutuhkan
3. Pembuatan Prototipe:
a) Membuat prototipe alat berdasarkan rancangan yang telah dibuat.
b) Melakukan instalasi dan konfigurasi perangkat kerasseperti
pemasangan sensor, mikrokontroler, motor dan roller conveyor.
4. Pengembangan Perangkat Lunak
a) Mengembangkan kode program untuk mikrokontroler Wemos D1
R1 Mini menggunakan Arduino IDE.
b) Membuat aplikasi Blynk
5. Pengujian Fungsi
6. Menguji fungsi setiap komponen dan sistem secara terpisah
7. Pengujian Lapangan
Melakukan pengujian alat pengering gabah padi otomatis di lapangan
pada kondisi nyata untuk menguji keandalan, efisiensi, dan
efektivitasnya serta pengumpulan data dan informasi hasil pengujian.
8. [Evaluasi dan Analisis Hasil:
a) Menganalisis data dan informasi yang diperoleh dari pengujian
lapangan.
b) Mengevaluasi keefektifan dan kinerja alat berdasarkan hasil
pengujian dan feedback dari pengguna atau petani.

9. Penyusunan Laporan Akhir
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Studi Pendahuluan dan
Pengumpulan Literatur

h

Persiapan Alat dan
bahan penelitian

"3
-

h
Membuat Rancangan alat Hardware

Conveyor, Dinamo, sensor kamera, LDR,
Kelembaban dan hujan

Instalasi Panel Surya sebagai kebutuhan
supply energi konveyor

Sensor Tidak
membaca

Alat dapat bekerja
dengan baik?

Menampilkan nilai Intensitas cahaya,
kelembaban padi, waktu aktif dan mati
pergerakan motor dinamo, kondisi cuaca dan
sensor kamera

Procces dan kirim data

h

Tampilan Aplikasi
monitoring dan kontrol
aplikasi blynk

Gambar 3. 1 Flowchart Kegiatan
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3.4. Diagram Blok Penelitian
Untuk memudahkan pemahaman mengenai konektivitas dan mekanisme,
interaksi antara sistem yang dirancang digambarkan dalam bentuk diagram blok

alat sebagai berikut :

aringan Internet4 «—» Aplikasi Blynk IaT

Pembacaan Intensitas
Czhaya

Penggerzk
On/off salklar e

Sensor LDR Prozes Data

—»Modul Rele Saklar » Dinamo Motor DC

Pembacasn keadzan hujan —* | Mikrokontroller

4,—> Wemos D1 R1 Mini
Sensor Hujan

Mengular nilai kelembaban
Pada pai

Yy

Pergerakan gabah padi v

Rolley Conveyer

h 4

Sensor Kelembaban
dan Hujan

h J

Batterai 12 volt DC

Supply Energi dari cahaya ;
matahari En&rgl Cadangan pada
mikrokontroller

Panel Surya 20 WP

Gambar 3. 2 Diagram Blok Penelitian

3.5. Diagram Alir Kerja Alat

Dalam penelitian ini, terdapat diagram alir sistem yang menggambarkan
cara kerja alat pengering gabah padi otomatis berbasis [oT. Diagram alir ini
mengilustrasikan urutan langkah-langkah dan interaksi antara berbagai komponen

yang ada dalam alat. Berikut adalah deskripsi dari diagram alir sistem tersebut:
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Inisiasi Kamera
Esp32-Cam

Inisiasi

A

aca sensor LDR, Hujan
elembaban, DHT11 dan
Kamera ESP

fonitoring Keadaan Alat
secara real-time

Deteksi Ancaman
Hewan

A 4

Tampilan Data Intensitas
Cahaya, Kondisi coaca
dan Subu

Sensor Hujan Aktif =
Conveyor Off Ke titik 0

ntensitas <100
Suhu =30 °C

o Aktif, Conveyor
aktif di titik 90

Monitoring Secara Real-time
melalui aplikasi

Kelembaban Padi
<15 %

Tampilkan Data Monitoring
Melalui Aplikasi Blynk
"Pengeringan Telah Selesai”

Gambar 3. 3 Diagram Alir Kerja Alat
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3.6. Perancangan Design Hardware

Dalam perancangan alat modifikasi pengering gabah padi berbasis IoT
dengan panel surya ini, terdapat beberapa rangkaian design yang dilakukan, yaitu
sebagai berikut:

3.6.1 Perancangan Design Rangkaian Sensor Cahaya LDR

Gambar 3. 4 Rangkaian Sensor LDR

Gambar 3.4 merupakan rangkaian dari sensor LDR yang diintegrasikan
dengan mikrokontroller Wemos D1 R1 Mini. Rangkaian sensor LDR (Light
Dependent Resistor) dirancang untuk mengukur intensitas cahaya di sekitar alat
pengering gabah padi nantinya.

Pin yang terdapat pada LDR di hubungkan dengan mikrokontroller sebagai
berikut:

a) Pin A0 LDR dihubungkan ke Pin A0 Wemos

b) Pin GND LDR dihubungkan ke Pin GND Wemos

¢) Pin Tegangan 5 Volt LDR dihubungkan ke Pin 5 Volt Wemos
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3.6.2 Design Rangkaian Sensor DHT11

Gambar 3. 5 Rangkaian Sensor DHT11

Gambar 3.5 merupakan rangkaian dari sensor DHT11 yang diintegrasikan
dengan mikrokontroller Wemos D1 R1 Mini. Pin yang terdapat pada DHT11
dihubungkan dengan mikrokontroller sebagai berikut:

a) Pin Data DHT11 dihubungkan ke Pin D2 Wemos

b) b) Pin GND DHT11 dihubungkan ke Pin GND Wemos

¢) c¢)Pin VCC DHTI11 dihubungkan ke Pin 3.3V

3.6.3 Design Rangkaian Sensor Hujan

Gambar 3. 6 Rangkaian Sensor Hujan

Gambar 3.6 merupakan Rangkaian dari sensor Hujan yang terintegrasi

dengan mikrokontroller Wemos D1 R1 Mini.
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3.6.4 Design Rangkaian Kamera ESP32-Cam

Gambar 3. 7 Rangkaian Sensor Kamera ESP32 Cam

Pada gambar 3.7 di atas merupakan bentuk rangkaian dari sensor kamera
ESP32-Cam dan Buzzer sensor yang diintegrasikan melalui Wemos D1 R1 Mini
yang berfungsi untuk monitoring keadaan sekitar secara real-time.

3.6.5 Design Rangkaian Keseluruhan

Gambar 3. 8 Gambar Rangkaian Keseluruhan
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Gambar 3.8 di atas merupakan rangkaian keseluruhan komponen yang
digunakan dalam penelitian ini, dapat dilihat komponen yang digunakan yaitu:

a) Sensor LDR

b) Sensor Kelembaban DHT11

¢) Sensor Hujan

d) Sensor Kamera ESP32-Cam

e) Buzzer Sensor

f) Wemos D1 R1 Mini

g) Rele

h) Dinamo Motor

Seluruh Komponen tersebut di konfigurasikan satu dengan yang lainnya
sehingga dapat terbaca melalui aplikasi blynk yang digunakan. Selain itu sebagai
sumbernya, alat ini menggunakan Panel Surya sebagai sumber energinya yang di

rangkai sebagai berikut ini:

Gambar 3. 9 Design Panel Surya sebagai supply energi pada komponen alat
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3.6.6 Bentuk Prototype Alat

Keterangan gambar:

1. Sensor Hujan 7. Poros Transmisi
2. Sensor Kelembaban DHT11 8. Limit Switch

3. Konstruksi Atap 9. Pulley

4. Rangka 10. Belt

5. Rel Jemuran 11. Motor DC

6. Mikrokontroller

13. Panel Surya

12. Sensor Cahaya

14. Sensor Kamera
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan pengujian di atas, maka peneliti dapat
menyimpulkan hasil penelitian ini bahwa perancangan modifikasi pengering gabah
padi otomatis berbasis Internet of Things (1oT) yang terintegrasi dengan ESP32
Cam dan panel surya telah berhasil direalisasikan. Sistem ini mengintegrasikan
berbagai komponen seperti mikrokontroler ESP8266, sensor DHT11, sensor hujan,
sensor ultrasonik, dan relay untuk mengendalikan konveyor, serta memanfaatkan
panel surya 10 wp sebagai sumber energi alternatif. Implementasi ESP32 Cam
memungkinkan monitoring visual gabah padi secara real-time melalui aplikasi
mobile yang dirancang menggunakan MIT APP Inventor, sementara platform
Blynk.cloud digunakan untuk kontrol dan monitoring jarak jauh, meningkatkan
fleksibilitas dan efisiensi operasional. Sistem ini terbukti mampu merespon
perubahan kondisi lingkungan secara otomatis, mengatasi keterbatasan metode
pengeringan manual, mengurangi ketergantungan pada tenaga manusia, dan
meningkatkan efisiensi proses pengeringan gabah secara keseluruhan. Pengujian
komponen-komponen utama menunjukkan kinerja yang stabil dan akurat,
memastikan reliabilitas sistem dalam berbagai kondisi operasional.

5.2 Saran

Adapun saran yang membangun yang diusulkan oleh peneliti untuk
penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut:

1. Peneliti mengusulkan agar dapat menambahkan sensor kelembaban

gabah untuk pengukuran langsung kadar air, sehingga dapat mengontrol

proses pengeringan dengan lebih presisi.
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2. Menghubungkan sistem pengering dengan platform pertanian presisi
yang lebih luas untuk manajemen pertanian yang lebih komprehensif.
3. Menambahkan mekanisme pembersihan otomatis untuk konveyor dan

komponen lain untuk meminimalkan perawatan manual.
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Lampiran-Lampiran
Lamppiran 1:

1. Program conveyor

#include <Wire.h>

#include <Adafruit_INA219.h>
#include <ESP8266WiFi.h>
#include <BlynkSimpleEsp8266.h>
#include <DHT.h>

#define BLYNK_PRINT Serial

#define BLYNK_AUTH_TOKEN "SDUeVSbysx21IBEoA1w9INu_gp4UISSa" // Ganti dengan
token Blynk Anda

char auth[] = BLYNK_AUTH_TOKEN;
char ssid[] = "vivo 1901"; // Ganti dengan nama WiFi Anda
char pass[] = "watermak111"; // Ganti dengan kata sandi WiFi Anda
#define LDR_PIN AO // Pin yang terhubung dengan LDR (pembagi tegangan)
#define TRIG_PIN D1 // Pin trigger untuk sensor ultrasonik
#define ECHO_PIN D2 // Pin echo untuk sensor ultrasonik
#define RELAY_1_PIN D3 // Pin untuk relay 1
#define RELAY_2_PIN D4 // Pin untuk relay 2
#tdefine DHTPIN D5 // Pin data untuk DHT11
#define RAIN_SENSOR_PIN D6 // Pin untuk rain sensor digital
#define BUZZER_PIN D7 // Pin untuk buzzer
#define DHTTYPE DHT11 // Tipe sensor DHT
DHT dht(DHTPIN, DHTTYPE);
void setup() {
Serial.begin(115200);

Blynk.begin(auth, ssid, pass, "blynk.cloud", 80);
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pinMode(TRIG_PIN, OUTPUT);
pinMode(ECHO_PIN, INPUT);
pinMode(RELAY_1_PIN, OUTPUT);
pinMode(RELAY_2_PIN, OUTPUT);
pinMode(RAIN_SENSOR_PIN, INPUT);
pinMode(BUZZER_PIN, OUTPUT);
dht.begin();

}

void loop() {
Blynk.run();
// Membaca nilai LDR
int IdrValue = analogRead(LDR_PIN);
// Membaca jarak dari sensor ultrasonik
long duration, distance;
digitalWrite(TRIG_PIN, LOW);
delayMicroseconds(2);
digitalWrite(TRIG_PIN, HIGH);
delayMicroseconds(10);
digitalWrite(TRIG_PIN, LOW);
duration = pulseln(ECHO_PIN, HIGH);
distance = (duration / 2) / 29.1; // Konversi ke sentimeter
// Membaca suhu dan kelembaban dari DHT11
float humidity = dht.readHumidity();
float temperature = dht.readTemperature();
// Membaca status rain sensor

int rainStatus = digitalRead(RAIN_SENSOR_PIN);
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String rainCondition = (rainStatus == HIGH) ? "Tidak hujan" : "Hujan";
// Memeriksa apakah pembacaan DHT11 berhasil
if (isnan(humidity) | | isnan(temperature)) {
Serial.printin("Gagal membaca dari sensor DHT!");
}else {
// Mengirim data ke Blynk
Blynk.virtualWrite(VO, IdrValue);
Blynk.virtualWrite(V1, distance);
Blynk.virtualWrite(V4, temperature);
Blynk.virtualWrite(V5, humidity);
Blynk.virtualWrite(V6, rainCondition);
// Menampilkan nilai di Serial Monitor
Serial.print("LDR Value: ");
Serial.print(ldrValue);
Serial.print(" | Distance: ");
Serial.print(distance);
Serial.print(" cm | Temperature: ");
Serial.print(temperature);
Serial.print(" °C | Humidity: ");
Serial.print(humidity);
Serial.print(" % | Rain Condition:");
Serial.printin(rainCondition);
// Kontrol relay 1 berdasarkan sensor hujan
if (rainStatus == LOW) { // Jika hujan terdeteksi
digitalWrite(RELAY_1_PIN, HIGH); // Mengaktifkan relay 1

delay(4000); // Menunggu selama 4 detik
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digitalWrite(RELAY_1_PIN, LOW); //Mematikan relay 1

}

// Kontrol relay 2 berdasarkan nilai LDR

if (Idrvalue < 300) { // Jika nilai LDR di bawah 300
digitalWrite(RELAY_2_PIN, HIGH); // Mengaktifkan relay 2
delay(8000); // Menunggu selama 8 detik
digitalWrite(RELAY_2_PIN, LOW); // Mematikan relay 2

}

// Kontrol buzzer berdasarkan sensor ultrasonik

if (distance < 15) { // Jika jarak di bawah 15 cm
digitalWrite(BUZZER_PIN, HIGH); // Mengaktifkan buzzer

}else {

digitalWrite(BUZZER_PIN, LOW); // Mematikan buzzer

}

delay(2000); // Delay 2 detik sebelum pembacaan berikutnya
}
// Fungsi untuk mengontrol Relay 1
BLYNK_WRITE(V2) {
int relayState = param.asint();
digitalWrite(RELAY_1_PIN, relayState);
}
// Fungsi untuk mengontrol Relay 2
BLYNK_WRITE(V3) {
int relayState = param.asint();

digitalWrite(RELAY_2_PIN, relayState);
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}

2. Program kamera esp32-cam

ini program kamera esp32-camnya ya:

#include "esp_camera.h"

#include <WiFi.h>

// Ganti dengan kredensial WiFi Anda

const char* ssid = "vivo 1901";

const char* password = "watermak111";

#define CAMERA_MODEL_AI_THINKER

#include "camera_pins.h"

void startCameraServer();

void setup() {
Serial.begin(115200);
Serial.setDebugOutput(true);
Serial.printin();
camera_config_t config;
config.ledc_channel = LEDC_CHANNEL O0;
config.ledc_timer = LEDC_TIMER_O;
config.pin_d0 =Y2_GPIO_NUM;
config.pin_d1=Y3_GPIO_NUM;
config.pin_d2 =Y4_GPIO_NUM;
config.pin_d3 =Y5_GPIO_NUM;
config.pin_d4 =Y6_GPIO_NUM;
config.pin_d5 =Y7_GPIO_NUM;
config.pin_d6 = Y8_GPIO_NUM;

config.pin_d7 =Y9_GPIO_NUM;
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config.pin_xclk = XCLK_GPIO_NUM;
config.pin_pclk = PCLK_GPIO_NUM;
config.pin_vsync = VSYNC_GPIO_NUM;
config.pin_href = HREF_GPIO_NUM;
config.pin_sscb_sda =SIOD_GPIO_NUM;
config.pin_sscb_scl =SIOC_GPIO_NUM;
config.pin_pwdn = PWDN_GPIO_NUM,;
config.pin_reset = RESET_GPIO_NUM,;
config.xclk_freq_hz = 20000000;
config.pixel_format = PIXFORMAT _JPEG;
if(psramFound()){
config.frame_size = FRAMESIZE_UXGA;
config.jpeg_quality = 10;
config.fb_count = 2;
}else {
config.frame_size = FRAMESIZE_SVGA;
config.jpeg_quality = 12;
config.fb_count = 1;
}
// Inisialisasi kamera
esp_err_terr = esp_camera_init(&config);
if (err 1= ESP_OK) {
Serial.printf("Camera init failed with error 0x%x", err);
return;

}

// Koneksi WiFi

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

55 Document Accepted 6/1/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Med%%CAerS%ame (renository ima acid\6 /1 /25



Robertus Natal Pasaribu - Modifikasi Pengering Gabah Otomatis Menggunakan Konveyor Berbasis ....

WiFi.begin(ssid, password);
while (WiFi.status() = WL_CONNECTED) {
delay(500);

Serial.print(".");

Serial.printin("");

Serial.printIn("WiFi connected");
startCameraServer();

Serial.print("Camera Ready! Use 'http://");
Serial.print(WiFi.locallP());

Serial.printIn("' to connect");

void loop() {

// Kode loop kosong karena server berjalan di background

}
Lampiran 2
Gambar prototype
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Gambar Design prototype

Gambar tampilan aplikasi blynk
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